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ABSTRAK

Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Pengetahuan Tentang Akuntansi dan
Umur Usaha terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada UMKM
Sektor Kuliner Kecamatan Mandau

Oleh

KEVIN ABI YOGA
11770313281

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Mandau. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh latar belakang Pendidikan, pengetahuan tentang akuntansi
dan umur usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM sektor
kuliner Kecamatan Mandau. Populasi penelitan ini adalah selurun UMKM sektor
kuliner Kecamatan Mandau. Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah
berjumlah 100 orang dengan menggunakan rumus Slovin. Ketentuan analisis data
dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode regresi linear
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh latar
belakang Pendidikan, pengetahuan tentang akuntansi dan umur usaha terhadap
penggunaan informasi akuntansi pada UMKM sektor kuliner Kecamatan Mandau.
Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung > Ftabel atau 98,775 > 2,70 dan nilai
signifikansi (sig.) <a = (0,05) atau 0,000 <0,05. Koefisien determinasi yang
diperoleh sebesar 0,755 atau 75,5% penggunaan informasi akuntansi dipengaruhi
oleh latar belakang Pendidikan, pengetahuan tentang akuntansi dan umur usaha,
sedangkan sisanya 24,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Latar Belakang Pendidikan, Pengetahuan tentang Akuntansi,
Umur Usaha, Penggunaan Informasi Akuntansi



ABSTRACT
The Influence of Educational Background, Knowledge of Accounting and
Business Age on the Use of Accounting Information in MSMEs in the
Culinary Sector of Mandau District

By

KEVIN ABI YOGA
11770313281

This research was conducted in Mandau District. This research aims to determine
the’ influence of educational background, knowledge of accounting and business
age on the use of accounting information in MSMEs in the culinary sector of
Mandau District. The population of this research is all MSMEs in the culinary
sector of Mandau District. The number of samples in this study was 100 people
using the Slovin formula. The provisions for data analysis in this research are
quantitative using the multiple linear regression method. The results of this
research show that there is an influence of educational background, knowledge of
accounting and business age on the use of accounting information in MSMES in
the culinary sector of Mandau District. This is proven by the value Fcount >
Ftable or 98.775 > 2.70 and the significance value (sig.) <o = (0.05) or 0.000
<0.05. The coefficient of determination obtained was 0.755 or 75.5% of the use of
accounting information was influenced by educational background, knowledge of
accounting and business age, while the remaining 24.5% was influenced by other
factors not included in this research.

Keywords: Educational Background, Knowledge of Accounting, Age of
Business, Use of Accounting Information
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) adalah unit usaha yang
didirikan dan dijalani perseorangan atau kelompok. Usaha UMKM bisa dibentuk
menjadi sebuah perusahaan perseorangan, persekutuan maupun perseroan
terbatas. Usaha mikro kecil menengah dalam perekonomian Indonesia memiliki
peran strategis dalam membangun produktivitas perekonomian nasional. Dunia
usaha yang berkembang menuntut pelaku usaha mikro kecil menengah agar dapat
berkontribusi secara aktif dalam perekonomian. UMKM memiliki peran dalam
pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja. Hal ini terlihat dari data
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah. Saat ini terdapat 65,4 juta
UMKM di Indonesia yang mana telah mempekerjakan 114,7 juta orang atau
sekitar 56% dari tenaga kerja di Indonesia. Selain itu, UMKM juga memberikan
kontribusi lebih dari 60% terhadap PDB negara. (MSME Empowerment Report,
2022:5).

UMKM di Indonesia terbilang memiliki jumlah yang besar. Semakin
banyak UMKM yang ada maka semakin banyak pula persaingan dalam usaha. Hal
ini- menjadikan pemilik usaha harus mampu bersaing, sehingga pemilik usaha
harus mempunyai keahlian dalam mengelola usaha yang akan dijalankan.
Keahlian tersebut salah satunya yaitu mengelola keuangan dengan baik dan benar.
UMKM di Indonesia masih minim melakukan pencatatan, karena lemahnya

kemampuan para pelaku usaha dalam penyusunan laporan keuangan dan



minimnya pengetahuan akuntansi. Padahal dalam usaha diperlukan sebuah
pencatatan agar kegiatan usaha dapat terperinci dengan jelas. Dengan
permasalahan tersebut pemilik usaha perlu penggunaan informasi akuntansi
sebagai acuan dalam proses usaha yang dijalankan demi keberlangsungan usaha
yang dimiliki. Penggunaan Informasi akuntansi akan sangat berguna dalam
pengambilan keputusan dan mengevaluasi kinerja sebuah usaha. Menurut
Laraswati et al., (2021), pengimplementasian penggunaan informasi akuntansi
yang baik dapat didukung dari beberapa aspek yang perlu diperhatikan yaitu
pengetahuan akuntansi, latar belakang pendidikan dan umur usaha. Dalam
penelitian Stevie Kaligis & Christina Lumempouw (2021) menjelaskan bahwa
90% UMKM tidak bertahan lama karena faktor penyebab utama adalah
manajerial dan pengelolaan keuangan yang lemah. Banyak pelaku UMKM yang
belum menyadari pentingnya pencatatan keuangan dan pelaporan keuangan,
padahal dengan adanya pembukuan dan pelaporan keuangan pelaku usaha bisa
mengetahui sehat atau tidaknya usaha mereka. Survey menyatakan sekitar 90%
UMKM di Indonesia tidak bertahan lebih dari 5 Tahun karena tidak memahami
akuntansi, hal tersebut berakibat pada bisnis UMKM menjadi salah kelola asset,
tidak mampu mengatur cash flow dengan baik, tidak bisa memisahkan keuangan
pribadi dan keuangan perusahaan, mengelola usaha hanya mengandalkan catatan
dan insting semata.

Pengetahuan akuntansi pada UMKM masih kurang memadai, hal ini dapat
ditunjukkan dari latar belakang pendidikan yang tidak mengetahui pengetahuan

tentang akuntansi dan pemahaman para pelaku usaha yang menganggap



pembukuan tidak begitu penting sehingga hanya melakukan pencatatan sederhana
Kaligis & Lumempouw (2021). Oleh karena itu, pengetahuan akuntansi perlu
diketahui dan dipahami oleh para pelaku UMKM. Selain hal tersebut, pendidikan
juga penting dalam mengelola usaha, karena ilmu yang dimiliki oleh pemilik
usaha akan membantu dalam menjalankan usahanya agar tetap berjalan dengan
lancar dan dapat menerapkan penggunaan informasi akuntansi dengan baik pada
usaha yang sedang dikelola. Selanjutnya, umur usaha juga menjadikan tolak ukur
dalam penerapan penggunaan informasi akuntansi. Menurut Laraswati et al
(2021). semakin lama usaha dijalankan maka semakin banyak pula informasi
akuntansi yang didapatkan dan dijadikan sebagai bahan dalam pengambilan
keputusan sebuah usaha.

Selain dukungan pemerintah, pelaku UMKM, akuntansi juga berperan
penting dalam menjalankan UMKM. Agar tersedianya informasi yang lebih
lengkap dan terstruktur terkait usaha dan posisi keuangan disinilah peran
akuntansi sesungguhnya. Akuntansi adalah “bahasa bisnis” (language of business)
karena melalui akuntansi lah informasi bisnis dikomunikasikan kepada para
pemangku kepentingan (Warren dkk).

Di indonesia sendiri telah ditetapkan sebuah peraturan yang mewajibkan
usaha kecil untuk melakukan pencatatan akutansi yang baik yaitu, peraturan
pemerintah republik indonesia no 17 tahun 2013 tentang pelaksanaan undang-
undang no. 20 tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil dan menengah. Meskipun

peraturan pencatatan akutansi telah jelas adanya namun pada kenyataannya masih



banyak pelaku umkm yang tidak membuat pembukuan akutansi sesuai standar
akutansi.

Usaha mikro kecil menengah umkm yang belum menyelenggarakan
pencatatan atas laporan keuangan usahanya. Akibatnya, mereka sulit mendapatkan
kredit. Perlunya laporan keuangan bagi UMKM sebenarnya bukan hanya untuk
memperoleh kredit dari kreditur. Tetapi untuk pengendalian aset, kewajiban serta
perencanaan pendapatan dan efisiensi biaya-biaya yang terjadi yang pada akhirnya
sebagai alat untuk pengambilan keputusan perusahaan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wulandari (2020), dengan judul
pengaruh latar belakang pendidikan, pengetahuan akuntansi dan jiwa
kewirausahaan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Sewon,
Bantul, DIY Yogyakarta. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
variabel latar belakang pendidikan tidak berpengaruh terhadap penggunaan
informasi akuntansi sedangkan variabel pengetahuan akuntansi dan jiwa
kewirausahaan berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi.
Penelitian yang dilakukan oleh Novianti et al (2018), dengan judul pengaruh
tingkat pendidikan, pelatihan akuntansi, umur usaha dan skala usaha pelaku
UMKM terhadap penggunaan informasi akuntansi di kecamatan Purwokerto
Utara. Adapun hasil dari dari penelitian tersebut menunjukkan variabel tingkat
pendidikan dan pelatihan akuntansi berpengaruh positif terhadap penggunaan
informasi akuntansi tetapi untuk variabel umur usaha dan skala usaha berpengaruh

negatif terhadap penggunaan informasi akuntansi.



Jumlah UKM di Indonesia pada tahun 2022 sebanyak 65,4 juta. Berdasarkan
data dari KEMENTRIAN KOPERASI DAN UMKM INDONESIA menyebutkan
bahwa jumlah UMKM di Kota Pekanbaru sebanyak 105.445 UMKM, sedangkan
di-Kabupaten Bengkalis sebanyak 21.552 UMKM dan Mandau sebanyak 4.890
UMKM, sedangkan UMKM sektor kuliner sebesar 1.598 UMKM.
(umkm.depkop.go,id)

Dalam penelitan Mutia Anjali, Indah Susantun (2023) Kecamatan Mandau
merupakan daerah dengan jumlah UMKM sector kuliner teringgi di Kabupaten
Bengkalis Propinsi Riau. Berdasarkan dari peneltian diatas penulis tertarik
mengambil UMKM sektor kuliner. Berikut penulis melampirkan hasil pra-survey
sebagai berikut :

Tabel. 1.1

Pra-survey penggunaan informasi akuntansi
pelaku UMKM Sektor Kuliner di Kecamatan bengkalis

Jawaban Jumlah
No Pernyataan Tidak .
menerapkan Penjual
Menerapkan
Melakukan pecacatan
Dengan Tujuan (Jangka
s pendek, jangka menengah, § 18 i
jangka panjang
Melakukan pencatatan
2. | semua pemasukan dan 10 15 25

pengeluaran sehari-hari

Mengetahui jumlah hutang
3. | dan piutang karena selalu 6 19 25
membuat pencatatan.

Saya melakukan pembelian
dalam usaha saya sesuai

& dengan anggaran yang sudah 20 5 25
dibuat.
Saya mengetahui jumlah

5. | persediaan barang karena 5 20 25

selalu membuat pencatatan.

Sumber: Pra-Survey pada pelaku UMKM Sektor Kuliner di Kecamatan mandau.



Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa penggunaan informasi
akuntansi para pelaku UMKM sektor kuliner masih belum cukup baik, hal ini
terlihat dari survey awal, yang menunjukkan bahwa tidak sampai setengah dari 25
responden pada survey awal yang melakukan pencatatan keuangan, pencatatan
pemasukan dan pengeluaran sehari-hari. Hanya 6 umkm yang melakukan kegiatan
pencatatan hutang piutang, serta 20 orang yang menerapkan pembelian dalam
usaha sesuai dengan anggaran yang sudah dibuat. yang telah ditetapkan. dan
hanya 7 umkm yang mencatat persediaan barang.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang menjadi kunci pokok
pelaku UMKM terhadap penggunaan informasi akuntansi dalam usaha yang
dijalankan, maka penelitian ini mengambil judul “ Pengaruh Latar Belakang
Pendidikan Pengetahuan Akuntansi Dan Umur Usaha Terhadap
Penggunaan Informasi Akuntansi Pada UMKM Sektor Kuliner Kecamatan

Mandau .

1.2°  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah Latar Belakang Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap
Penggunaan Informasi Akuntansi Pada UMKM Sektor Kuliner
Kecamatan Mandau ?

2. Apakah Pengetahuan Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap
Penggunaan Informasi Akuntansi Pada UMKM Sektor Kuliner Kecamatan

Mandau?



1.3

1.4

. Apakah Umur Usaha memiliki berpengaruh signifikan terhadap

Penggunaan Informasi Akuntansi Pada UMKM Sektor Kuliner Kecamatan

Mandau?

. Apakah Latar Belakang Pendidikan, Pengetahuan Akuntansi, Umur Usaha

berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada

UMKM Sektor Kuliner Kecamatan Mandau?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh latar belakang pendidikan
terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM Sektor Kuliner
Kecamatan Mandau.

Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh pengetahuan akuntansi
terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM Sektor Kuliner
Kecamatan Mandau

Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh umur usaha berpengaruh
terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM Sektor Kuliner
Kecamatan Mandau

Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh latar belakang pendidikan,
pengetahuan akuntansi, umur usaha terhadap penggunaan informasi

akuntansi pada UMKM Sektor Kuliner Kecamatan Mandau.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai

kalangan yaitu:



1.

1.5

BAB |

BAB Il

Bagi Penulis
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis tentang pengaruh latar
belakang pendidikan, pengetahuan akuntansi dan umur usaha terhadap

penggunaan informasi akuntansi..

. Bagi UMKM

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta masukan
ide ide bagi pelaku UMKM yang ingin mendirikan usaha maupun UMKM
yang sedang tumbuh dan berkembang. Para pelaku UMKM juga bisa
mengetahui bagaimana penggunaan informasi akuntansi yang seharusnya
diterapkan pada usaha yang akan dioperasikan maupun usaha yang sedang

beroperasi.

. Bagi Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan pengaruh latar
belakang pendidikan, pengetahuan akuntansi dan umur usaha terhadap
penggunaan informasi akuntansi seta dapat dijadikan referensi untuk
peneliti melakukan peneltian dengan topik yang sama.
Sistematika Penulisan
: PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dari
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
: TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi landasan teori, penelitian terdahulu, pandangan Islam

terhadap variable penelitian, kerangka pemikiran, dan hipotesis.



BAB Il

BAB IV

BAB V

: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang metodologi penelitian yang digunakan dalam
penelitian, yang mencakup populasi dan sampel, metode yang
digunakan dalam memilih dan mengumpulkan data penelitian,
pengukuran variabel, serta metode statistik yang dilakukan untuk

menganalisis data.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pembahasan. Pada bab ini dijelaskan mengenai
analisis deskriptif dari objek penelitian serta analisis data dan
pembahasan yang memaparkan hasil dari analisis dan pembahasan

keseluruhan penelitian.

: PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan
analisa dan optmalisasi sistem berdasarkan yang telah diuraikan pada

bab-bab sebelumnya.



2.1

BAB I

PEMBAHASAN

Landasan Teori

2.1.1 Usaha Kecil Mikro Menengah

Pengertian menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha

Mikro, Kecil, dan Menengah:

“Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro. Usaha kecil
adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha
menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil. Usaha
menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil
atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan
tahunan.”

Berdasarkan definisi UMKM menurut UU No. 20 Tahun 2008, usaha yang

dimiliki oleh perorangan maupun badan usaha akan diklasifikasikan berdasarkan

kriteria-kriteria tertentu untuk mengetahui peningkatan perkembangan usaha dan

10
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terkait dengan UMKM lebih berfokus untuk menghasilkan produk berdasarkan
jenis usahanya.
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 Bab IV Pasal 6 mengenai
kriteria UMKM yaitu:

a. Usaha Mikro yang memiliki kekayaan bersih paling banyak
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) atau hasil penjualan
tahunan yang didapatkan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus
juta rupiah).

b. Usaha Kecil yang memiliki kekayaan bersih lebih dari
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah) atau hasil penjualan tahunan yang didapatkan
lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).

c. Usaha Menengah yang memiliki kekayaan bersih lebih dari
Rp500.000.000,00 (lima ratus  juta rupiah) sampai
Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) atau hasil penjualan
tahunan yang didapatkan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar
lima ratus juta rupiah) sampai Rp50.000.000.000,00 (lima puluh
milyar rupiah)

2.1.2 Penggunaan Informasi Akuntansi
Informasi akuntansi adalah informasi kuantitatif tentang kegiatan entitas

ekonomi, yang akan disebarluaskan kepada pihak-pihak terkait dan membantu



12

pengambilan keputusan atas kelangsungan dan perkembangan perusahaan
Laraswati et al., (2021).

Penggunaan Informasi Akuntansi adalah proses Akuntansi yang digunakan
untuk menghasilkan informasi yang berkaitan dengan akuntansi dan keuangan bagi
pihak-pihak tertentu yang berkepentingan, baik pihak internal maupun eksternal,
sebagai upaya pengambilan keputusan dan isinya dapat dipertanggung jawabkan
Kusnandar, (2020:95-101)

Menurut Linawati et al., (2015), informasi akuntansi dibagi menjadi 3
(tiga) jenis yang berbeda berdasarkan manfaat bagi pengguna, antara lain:

a. Informasi akuntansi wajib (statutory accounting information) adalah
informasi yang harus disiapkan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

b. Informasi anggaran (budgetary information) adalah informasi akuntansi
yang disajikan dalam bentuk anggaran, membantu pihak internal untuk
merencanakan, mengevaluasi dan mengambil keputusan.

c. Informasi akuntansi tambahan (additional accounting information) adalah
Informasi  akuntansi lainnya disiapkan oleh perusahaan untuk
meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan manajer.

Pemproses data untuk menghasilkan informasi membutuhkan tiga operasi,
yaitu data input, data transformasion, dan data output. Pada bagian data input ini,
membutuhkan aktifitas sebelum data tersebut ditransformasikan yaitu; recording,
coding, storing, dan selecting. Data yang telah diseleksi kemudian akan
ditransformasikan dengan aktivitas pertama dan seterusnya adalah calculating,

summarizing, classifying. Setelah aktivitas klasifikasi dilakukan maka informasi
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dapat dihasilkan, apakah akan ditampilkan, diproduksi kembali atau
dikomunikasikan jarak jauh.

Menurut Saut Djosua (2017) Informasi akuntansi bersifat keuangan dan
terutama digunakan untuk pengambilan keputusan bisnis, pengawasan dan
implementasi keputusan. Agar data keuangan dapat digunakan dengan tepat di
dalam dan di luar perusahaan, data tersebut harus diatur dalam format yang sesuai.
Dalam kaitannya dengan pelaku ekonomi, pengertian akuntansi berarti mencatat
penjualan dan pembelian, menghitung penerimaan kas (cash inflows) dan
pengeluaran kas (cash outflows), serta laporan akuntansi sebagai informasi dan
keputusan, dan masih digunakan sebagai alat perhitungan. Menggunakan
informasi akuntansi dalam praktiknya memberikan data tentang bagaimana
perusahaan secara keseluruhan beroperasi. Misalnya, informasi akuntansi
memperjelas apa itu informasi statutori, informasi anggaran dan informasi
tambahan. Salah satu keuntungan yang bisa diperoleh antara lain mengetahui
angka-angka keuangan perusahaan yang dapat dilihat dari laporannya. Hal ini
memungkinkan pemilik untuk mengetahui bagaimana keadaan keuangan
perusahaan yang dikelolanya.

2.1.3 Latar Belakang Pendidikan

Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya
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dan masyarakat. Latar belakang pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan
yang diperoleh dibangku sekolah formal.

Menurut Prakoso et al., (2019), latar belakang pendidikan merupakan
penjelasan tingkat rendahnya pemahaman pemilik usaha. Pemilik UMKM dengan
latar belakang pendidikan yang bukan berasal dari akuntansi atau ekonomi
biasanya memakan waktu dan lebih sulit untuk memahami cara menyusun laporan
keuangan. Seorang pemilik usaha dengan latar belakang pendidikan yang
berkaitan dengan akuntansi atau ekonomi tentunya memahami pentingnya
penggunaan informasi akuntansi sebagai sarana untuk memantau kegiatan bisnis
dan dapat mengambil keputusan mengenai bisnis tersebut Sitorus, (2017), Dari
pendapat diatas maka latar belakang pendidikan yang berasal dari akuntansi atau
ekonomi akan lebih mudah menggunakan informasi akuntansi dibandingkan
dengan latar belakang pendidikan yang diluar akuntansi atau ekonomi.

Menurut Awanda Nirwana dkk (2019), tingkat pendidikan yang tinggi
memudahkan individu atau masyarakat untuk menyerap informasi dan
menerapkannya dalam aktivitas dan gaya hidup sehari-hari. Pendidikan formal
membawa nilai bagi orang-orang, terutama melalui penerimaan hal-hal baru.

Menurut Naufal Irfa Nabawi (2018), pendidikan pemilik/pengelola
UMKM mempengaruhi pemahaman terhadap usaha yang dijalankan dan
pentingnya penggunaan informasi akuntansi dalam usahanya. Kurangnya
pendidikan berarti informasi akuntansi jarang digunakan karena kurangnya

pemahaman.
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Pendidikan formal seperti yang tertuang dalam Undang-Undang Sisdiknas
No. 20 tahun 2003, Bab VI Pasal 14 yang menyatakan bahwa jenjang pendidikan
formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
Jenis pendidikan mencakup pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi,
vokasi, keagamaan, dan khusus.Jalur, jenjang, dan jenis pendidikan dapat
diwujudkan dalam bentuk satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh
pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat. Latar belakang pendidikan
berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi dalam penelitian Arizali
Aufar (2013).

2.1.4 Pengetahuan Akuntansi

Menurut Ni Made Intan dkk (2020), pengetahuan akuntansi adalah
pemahaman yang jelas tentang apa yang merupakan fakta atau informasi dalam
kaitannya dengan proses pencatatan, pengelompokan dan peringkasan peristiwa
ekonomi dalam bentuk yang teratur dan nyata dengan tujuan menyajikan
informasi keuangan untuk pengambilan keputusan.

Menurut Erna Hendrawati (2017), keterampilan akuntansi diperlukan oleh
manajer atau pemilik bisnis untuk melakukan operasi bisnis. Motivasi untuk
memperoleh pengetahuan akuntansi meningkatkan pemahaman manajer atau
pemilik tentang penerapan akuntansi di perusahaan. Seorang wirausahawan
setidaknya harus memiliki jiwa wirausaha dan kemampuan akuntansi yang baik
untuk kelangsungan usaha yang dijalankannya. Pengusaha perlu memahami
bagaimana transaksi keuangan dan laporan keuangan dicatat. Hal ini karena tidak

mungkin suatu perusahaan dapat mengingat setiap transaksi karena kegiatan bisnis
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dilakukan selama bertahun-tahun, tidak hanya dalam jangka waktu satu bulan,
satu tahun atau dua tahun. Terjadi dalam setiap aktivitas perusahaan. Tanpa
adanya proses dan sistem pencatatan yang tertib dan sistematis, suatu perusahaan
membutuhkan pengetahuan akuntansi untuk menciptakan informasi akuntansi.
Pembukuan yang tepat memungkinkan para pengusaha UMKM untuk memenuhi
persyaratan pengajuan pinjaman berupa laporan keuangan, penilaian Kinerja,
pemahaman status keuangan, dan penghitungan pajak dan manfaat lainnya.

Pengetahuan akuntansi adalah seperangkat ilmu tentang sistem informasi
yang menghasilkan laporan keuangan kepada pemilik mengenai aktivitas ekonomi
dan kondisi perusahaan. Pengetahuan akuntansi dapat didefinisikan sebagai
seperangkat ilmu yang tersusun secara sistematis tentang bagaimana seni
pencatatan, penggolongan, dan peringkasan transaksi dan kejadian bersifat
keuangan dengan cara yang berdaya guna dan dalam bentuk satuan uang,
penginterprestasian hasil proses tersebut berupa informasi kuantitatif yang
digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomi sebagai dasar dalam memilih
diantara berbagai alternatif.

Menurut James M. Reeve dkk (2014;9) sebagai berikut: “Akuntansi dapat
diartikan sebagai sistem informasi yang menyediakan laporan untuk pemilik
mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. Akuntansi memberikan
informasi untuk pihak pihak Akuntansi dapat diartikan sebagai sistem informasi
yang menyediakan laporan yang berkepentingan dalam menilai kinerja dan

kondisi ekonomi perusahaan.Akuntansi adalah bahasa bisnis (language of
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business) karena melalui akuntansilah informasi bisnis dikomunikasikan kepada
para pemangku kepentingan.”

Menurut Carl S, Warren et al (2014: 3) akuntansi menyediakan informasi
bagi para pemangku kepentingan dalam perusahaan melalui proses berikut:

a. Mengidentifikasi pemangku kepentingan.

b. Menilai kebutuhan pemangku kepentingan.

c. Merancang sistem informasi akuntansi untuk memenuhi kebutuhan
pemangku kepentingan.

d. Mencatat data ekonomi mengenai aktivitas dan peristiwa perusahaan.

e. Menyiapkan laporan akuntansi bagi para pemangku kepentingan.

Tujuan utama dari setiap fungsi akuntansi adalah pencatatan keuangan
yang berkelanjutan. Informasi keuangan dari semua jenis biaya dari biaya
operasional, gaji, sumbangan, pengeluaran barang modal, investasi, arus kas, dan
juga utangan tersebut akan menjadi sebuah catatan keuangan bisnis yang pada
akhirnya dapat digunakan dalam berbagai cara dan memberi gambaran kepada
seorang manajer tentang kondisi dan kesejahteraan finansial perusahaan pada
waktu tertentu.

Menurut Evi Linawati, MI Mitha Dwi Restuti (2015), manfaat
pengetahuan akuntansi bagi perusahaan yaitu:

a. Mengetahui besarnya modal yang dimiliki perusahaan
b. Mengetahui perkembangan atau maju mundurnya perusahaan

c. Sebagai dasar perhitungan pajak
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d. Menjelaskan keadaan perusahaan sewaktu-waktu memerlukan kredit dari
bank atau pihak lain
e. Dasar untuk menentukan kebijakan yang akan ditempuh
f. Menarik minat investor sahara jika perusahaan berbentuk perseroan
terbatas
2.5 Umur Usaha

Umur usaha adalah lamanya suatu perusahaan beroperasi sejak awal
berdirinya M. K. Dewi (2018). Umur perusahaan atau umur usaha dapat
mempengaruhi tingkat kemampuan pemilik srta manajer UMKM. Pemilik usaha
yang sudah lama mengoperasikan usahanya tentu banyak belajar dari pengalaman
sehingga dapat melakukan perubahan dimasa sekarang dan akan datang.

Menurut Naufal Irfa Nabawi (2018), umur perusahaan menggambarkan
sudah berapa lama perusahaan tersebut beroperasi. Semakin lama bisnis tersebut
berjalan, maka semakin banyak perkembangan positif dan negatif yang terjadi.
Umur usaha menggambarkan pengalaman perusahaan dalam menghadapi
berbagai kondisi yang dihadapi dalam dunia bisnis. Dapat dikatakan bahwa
perusahaan yang sudah lama berdiri sudah mengetahui iklim perdagangan dan
persaingan yang mempengaruhi perusahaan. UMKM yang sudah berdiri lama
akan menunjukkan kebutuhan akan informasi akuntansi yang sangat diperlukan
karena memiliki tingkat kerumitan yang lebih tinggi.

Menurut Arizali (2013) umur menentukan cara berfikir, bertindak dan

berperilaku perusahaan dalam melakukan operasionalnya. Begitu pula dengan
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usaha kecil dan menengah, apabila pimpinan/manejer menginginkan perubahan
atau peningkatan, maka harus mempunyai pola pikir yang luas. Untuk itu langkah
yang perlu diambil adalah dengan perlu adanya penyiapan dan penggunaan
informasi akuntansi didalam usaha tersebut hal itu dilakukan agar tidak terjadi
kelemahan dalam praktek akuntansi. Penelitian ini mengukur variabel umur usaha
berdasarkan waktu (dalam tahun) sejak pendirian perusahaan sampai dengan
penelitian ini dilakukan dengan asumsi bahwa semakin lama perusahaan
beroperasi informasi akuntansi semakin dibutuhkan karena kompleksitas usaha
juga semakin tinggi.

Umur usaha semakin lama umumnya semakin tinggi pula proses belajar
organisasi sehingga semakin mapan pengelolaan organisasi termasuk penyiapan
dan penggunaan informasi akuntansinya. Seiring dengan bertambahnya usia
perusahaan maka semakin banyak pengalaman yang dia peroleh untuk
menjalankan operasional pekerjaannya. Hal tersebut akan berdampak terhadap
bagaimana perusahaan menyikapi informasi akuntansi yang ada.

Menurut Novianti et al. (2018), umur usaha dikatakan dapat
mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi jika kematangan perusahaan juga
menunjukkan tingginya tingkat penggunaan informasi akuntansi oleh perusahaan.
Semakin matang suatu perusahaan semakin sering (secara teratur) dianggap
menggunakan informasi akuntansi. Semakin lama suatu bisnis beroperasi,
semakin banyak informasi keuangan yang digunakan untuk melakukan semua

aktivitas operasinya Febriyanti et al., (2017). Sehingga, umur suatu perusahaan
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mengubah tingkat pemikiran dan  kemampuan pemilik perusahaan dalam
mengambil keputusan atas tindakannya Yasa et al., (2017).

Umur usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, lama seorang pelaku
bisnis menekuni usahanya akan mempengaruhi produktivitasnya (kemampuan
profesional/keahlian), sehingga dapat menambah efiensi dan mampu menekan

biaya produksi lebih kecil daripada hasil penjualan (Agung Satria, 2021)

2.2 Penggunaan Informasi Akuntansi Menurut Pandangan Islam

Dalam penggunaan informasi akuntansi, penggunaan informasi ini
disesuaikan dengan kepentingan masing-masing individu atau perusahaan.
Pengguna informasi akuntansi di bagi menjadi dua yaitu pengguna internal dan
eksternal. Pengguna internal seperti pemilik, kreditor, karyawan dan pemerintah.
Sedangkan pengguna eksternal seperti asosiasi pedagang, lembaga keuangan dan
pihak eksternal lainnya. Pedagang juga merupakan mahluk ekonomi yang
memiliki suatu keyakinan yang dianutnya, khususnya mereka yang menganut
agama Islam. Penggunaan informasi akuntansi nantinya akan berkaitan dengan
nilai- nilai positif yang dibangun dalam ekonomi Islam seperti kejujuran,
keseimbangan dan keadilan. Hal ini dapat dilihat dari pelaporan akan
akuntansinya baik dari segi keuangan, manajerial dan hal lainnya yang berkaitan.
Kejujuran yang dibangun oleh pedagang akan membawa berkah tersendiri dalam
dirinya untuk terus berusaha mencari rezeki yang halal dan keseimbangan akan
kehidupan dunia dan akhirat bagi masing-masing individunya. Semua dasar yang
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari tentu ada pedoman dan panutannya.

Sebagai seorang muslim tentu harus meyakini pedoman hidupnya yaitu Al-Qur’an
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dan Sunnah. Al-Qur’an dan Sunnah merupakan pokok dari informasi yang penting
dalam banyak hal, namun di konteks ini tentang ekonomi juga terkandung
didalamnya. Akhir-akhir ini penyebutan ekonomi Islam atau ekonomi syariah di
lingkungan kita tidak lagi asing terdengar. Penyebutan itu bisa dijumpai di
berbagai lembaga seperti bank, hotel bahkan untuk lembaga keuangan. Ekonomi
Islam adalah kumpulan norma hukum yang bersumber dari Al-Qur*“an dan hadis
yang mengatur urusan perekonomian umat manusia. Berkaitan dengan
penggunaan informasi akuntansi terhadap kesuksesan suatu usaha juga dijelaskan

dalam Al-Quran Surat Al-Bagarah ayat 282 :
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
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menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah
ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada
hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau
lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan,
Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di
antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya
jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil;
dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar
sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu‘amalahmu itu), kecuali jika
mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu,
Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan
saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian),
Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha
mengetahui segala sesuatu.

Ayat di atas memberikan persuasi normatif bagi pemeluknya agar

melakukan pencatatan atas segala transaksi dengan benar atau adil.

mencatat

Ayat diatas sama-sama menganjurkan agar pengusaha atau pedagang

segala informasi usahanya agar pihak berkepentingan dapat

menggunakan informasi tersebut dengan baik.

2.3 Penelitian Terdahulu
NAMA JUDUL
NO | pENELITI PENELITIAN 1S APENEHT'AY
1- | Stevie Kaligis, | Pengaruh Persepsi Pengetahuan akuntansi
Christina Akuntansi, berpegaruh  positif  terhadap
Lumempouw | Pengetahuan penggunaan informasi akuntansi
(2021) Akuntansi, dan Skala
Usaha terhadap
Penggunaan Infromasi
Akuntansi Usaha
Mikro Kecil dan
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NO

NAMA
PENELITI

JUDUL
PENELITIAN

HASIL PENELITIAN

Menengah (UMKM) di
Kecamatan Dimembe

Ayu Laraswati,
Yulita Zanaria,
Elmira Febri
Darmayanti
(2021)

Pengaruh Pendidikan,
Umur Usaha, Omset
Usaha dan
Pengetahuan Akuntansi
terhadap Penggunaan
Infromasi  Akuntansi
pada Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah
(Studi  UMKM  di
Kecamatan Anak Ratu
Aji Lampung Tengah)

Umur usaha dan pengetahuan
akuntansi  berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
penggunaan informasi akuntansi

Herdiana
Wulandari
(2019)

Pengaruh Latar
Belakang Pendidikan,
Pengetahuan Akuntansi
Dan Jiwa
Kewirausahaan
Terhadap

Penggunaan Informasi
Akuntansi Pada Umkm
Di Sewon, Bantul, Diy
Yogyakarta

Hasil penelitian Ini menunjukan
bahwa : 1) latar belakang
pendidikan tidak berpengaruh
terhadap penggunaan informasi
akuntansi, 2)  pengetahuan
akuntansi  berpengaruh positif
terhadap penggunaan informasi
akuntansi  dan  3)  jiwa
kewirausahaan berpengaruh
positif terhadap penggunaan
informasi akuntansi.

Heni Susilwati
(2018)

Faktor-faktor
mempengaruhi
penggunaan informasi
akuntansi pada usaha
kecil dan menengah
(UKM) di kecamatan
rumbai kota pekanbaru

yang

Latar belakang pendidikan,
skala usaha, pengalaman usaha,
dan pelatihan akuntansi secara
bersama (simultan) berpengaruh
terhadap penggunaan informasi
akuntansi pada usaha kecil, dan
menengah.

Delfina
Novianti dkk.
(2018)

Pengaruh tingkat
pendidikan, pelatihan
akuntansi, umur usaha
dan skala usaha pelaku
UMKM terhadap
penggunaan informasi
akuntansi di kecamatan
purwokerto utara

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat pendidikan dan
pelatihan  akuntansi  secara
parsial  berpengaruh  positif
terhadap penggunaan informasi
akuntansi di Kecamatan
Purwokerto  Utara.  Semua
variabel independen kecuali
umur usaha dan skala usaha
berpengaruh positif terhadap
penggunaan informasi
akuntansi.

Saut Djosua
Henrianto
Sitorus (2017)

pengaruh latar
belakang  pendidikan
dan pengetahuan

hasil penelitian
disimpulkan bahwa
belakang

dapat
latar
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NAMA JUDUL
NO | pENELITI PENEL ITIAN HASIL PENELITIAN
tentang akuntansi | pendidikan dan pengetahuan

terhadap penggunaan
sistem

informasi akuntansi
pada pedagang

di wilayah kelurahan
helvetia tengah medan

tentang akuntansi berpengaruh
terhadap penggunaan

informasi akuntansi. Semakin
tinggi latar belakang pendidikan
dan semakin baik

pengetahuan tentang akuntansi
maka semakin baik penggunaan
informasi akuntansi.

7 Dwi Lestnati
(2015)

Pengaruh Pengetahuan
akuntansi, pengalaman

usaha, dan motivasi
kerja terhadap presepsi
penggunaan informasi

akuntansi pada pelaku

UMKM di boyolali

Pengetahuan  akuntansi  dan
pengalaman usaha berpengaruh
terhadap penggunaan informasi
akuntansi, motivasi kerja tidak

berpengaruh terhadap
penggunaan informasi
akuntansi.

2.4

Kerangka Berpikir

Menurut Uman Sekaran dalam (Sugiyono, 2019:60) kerangka berfikir

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan

berbagai faktor yang telah diindetifikasi sebagali

masalah yang penting.

Berdasarkan uraian diatas, disusun suatu gambar kerangka skematis model

penelitian tentang “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Pengetahuan Tentang

Akuntansi Dan Umur Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada

UMKM Sektor Kuliner Kecamatan Mandau” yang dapat di sederhanakan sebagai

berikut :

Latar Belakang Pendidikan

Pengetahuan Akuntansi

Penggunaan

Umur Usaha

Informasi

Akuntansi (Y)

e
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2.5-  Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Hipoteis yang akan diajukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pengaruh latar belakang pendidikan terhadap penggunaan informasi
akuntansi

Latar belakang pendidikan pemilik merupakan pendidikan formal
yang diikuti oleh pemilik. Pengusaha dengan jenjang pendidikan formal
yang rendah cenderung tidak memiliki persiapan dan penggunaan
informasi akuntansi yang memadai dibandingkan pengusaha yang
memiliki pendidikan formal lebih tinggi. Hal tersebut dikarenakan materi
akuntansi didapatkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi, (Arizali,
2013).

Menurut Prakoso et al (2019), latar belakang pendidikan
merupakan penjelasan tingkat rendahnya pemahaman pemilik usaha.
Biasanya latar belakang pendidikan yang berasal dari akuntansi atau
ekonomi akan lebih mudah menggunakan informasi akuntansi
dibandingkan dengan latar belakang pendidikan yang diluar akuntansi atau
ekonomi. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan Sitorus (2017)

menunjukkan hasil bahwa latar belakang pendidikan berpengaruh positif
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terhadap penggunaan informasi akuntansi. Maka dari pemaparan tersebut,

hipotesis yang diuji lebih lanjut dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

H1: Latar Belakang Pendidikan Berpengaruh Signifikan Terhadap
Penggunaan Informasi Akuntansi

. Pengetahuan Akuntansi Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi

Menurut Sitorus (2017), Pengetahuan akuntansi dapat didefinisikan
sebagai seperangkat ilmu yang tersusun secara sistematis tentang
bagaimana seni pencatatan, penggolongan, dan peringkasan transaksi dan
kejadian bersifat keuangan dengan cara yang berdaya guna dan dalam
bentuk satuan uang, penginterprestasian hasil proses tersebut berupa
informasi  kuantitatif yang digunakan untuk pengambilan keputusan
ekonomi sebagai dasar dalam memilih diantara berbagai alternatif.

Hudha (2017), mengemukan bahwa pengetahuan akuntansi juga
memiliki andil besar dalam kemajuan usaha yang dikelola. Pengetahuan
akuntansi yang dimiliki oleh pemilik usaha kecil menengah akan banyak
memberikan banyak manfaat dalam penggunaan informasi akuntansi.
Pengetahuan akuntansi yang rendah akan menyebabkan usaha yang
dijalankan mengalami kegagalan manajemen sehingga sangat sulit bagi
para pelaku usaha dalam menentukan kebijakan apa yang akan diambil.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hudha (2017), menunjukan bahwa
pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi

akuntansi. Maka hipotesis penelitian ini adalah:
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H2 : Pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap penggunaan

informasi akuntansi pada UMKM Sektor Kuliner.

. Umur Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi

Umur usaha adalah lamanya suatu Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) berdiri atau umur dari UMKM semenjak usaha
tersebut berdiri sampai pada saat selesainya kegiatan usaha Arizali, (2013).
Semakin lama usaha tersebut berjalan maka akan mengakibatkan adanya
perkembangan dari usaha yang signifikan kearah yang positif atau negatif.
Perkembangan dari usaha tersebut pada iklim perdagangan dan persaingan
yang terjadi didunia usaha atau pasar dan biasanya usaha yang lebih lama
berdiri cenderung lebih berkembang karena sudah memiliki lebih banyak
pengalaman dalam menjalankan usahanya. Sehingga lebih mampu
bersaing dengan usaha atau pelaku UMKM lainnya. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan olehYasa et al.(2018) , Dewi (2018) dan
Laraswati et al,(2018), menunjukkan bahwa umur usaha berpengaruh
positif terhadap penggunaan informasi akuntansi. Maka dari pemaparan
tersebut, hipotesis yang diuji lebih lanjut dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

H3: Umur usaha berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi

umkm sektor kuliner

. Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Pengetahuan Akuntansi Dan

Umur Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi
Ada banyak faktor yang berkontribusi terhadap penggunaan

informasi akuntansi, seperti latar belakang pendidikan, pengetahuan
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tentang akuntansi dan umur usaha. Latar belakang pendidikan adalah
tingkat pendidikan yang sudah dijalani baik formal maupun informal.
Latar belakang sangat berpengaruh terhadap pengambilan keputusan,
semakin tinggi jenjang pendidikan maka semakin tinggi pula pemahaman
akuntansi dan penggunaan informasinya. Pengetahuan akuntansi juga
memiliki andil besar dalam kemajuan usaha terutama dalam pengelolaan
keuangan. Pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh pemilik usaha kecil
menengah akan banyak memberikan manfaat dalam penggunaan informasi
akuntansi. Umur usaha semakin lama umurnya semakin tinggi pula proses
belajar organisasi sehingga semakin mapan pula mengelola usaha. Hal
tersebut akan berdampak terhadap bagaimana perusahaan menyikapi
penggunaan informasi akuntansi yang ada.
H4: Latar Belakang Pendidikan Pengetahuan Akuntansi Dan Umur
Usaha Berpengaruh Signifikan Terhadap Penggunaan Informasi

Akuntansi UMKM sektor kuliner.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. ~Perhitungan digunakan dalam penelitian kuantitatif — untuk
mengidentifikasi hubungan antara dua variabel dengan perhitungan angka
(Sugiyono, 2018). Dalam penelitian kuantitatif, penekanannya adalah pada
evaluasi hipotesis dengan mengukur variabel studi dan menganalisis data secara

statistik.

3.2  Lokasi dan Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Duri Kabupaten Bengkalis Kecamatan

Mandau pada pelaku UMKM Sektor Kuliner.

3.3 Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan suatu wilayah penyamarataan yang terdiri atas
objek atau subjek yang di dalamnya mengandung karakter dan kualitas
tertentu sehingga dapat digunakan oleh peneliti untuk meneliti dan
kemudian diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Populasi dalam
penelitian ini adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM)
Studi Pada Pelaku Umkm Kuliner Di Kecamatan Mandau. Populasi dalam

penelitian ini adalah 1.598 UMKM.

29
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut, bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasinya, jadi dari populasi tersebut
diambil sampel (Sugiyono, 2018).

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.
Teknik pengambilan sampel ini terbatas pada orang-orang yang dapat
memberikan informasi yang diinginkan, baik karena mereka adalah satu-
satunya yang memiliki informasi tersebut atau sesuai dengan beberapa
kriteria yang ditetapkan oleh peneliti (Bougie & Sekaran, 2019).
Purposive sampling adalah suatu proses pengambilan sampel dengan
menentukan terleih dahulu jumlah sampel yang akan diambil yang dapat
memberikan informasi, kemudian pemilihan sampel tersebut dilakukan
berdasarkan tujuan-tujuan tertentu, tidak menyimpang dan ciri-ciri sampel
yang ditetapkan (Bougie & Sekaran, 2019).

Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. UMKM terdaftar dalam Kementrian Koperasi dan UMKM Indonesia
b. Pelaku UMKM harus memiliki latar belakang pendidikan akuntansi,

ekonomi atau bisnis.
c.  Umur usaha umkm harus lebih dari 1 tahun.

Penentuan dari jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan
Rumus Slovin. Berikut adalah Rumus Slovin:

N
1+N(e)?
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Keterangan:

N : Jumlah populasi

n : Jumlah sampel

e . Batas toleransi kekeliruan (error tolerance)

Berdasarkan rumus tersebut maka perhitungan sampel sebagai
berikut:
Diketahui nilai:
N :1.598
e : 10% atau 0,1

Sehingga nilai n adalah:

N
" T+ N(e)?

1.598
.

1+ 1.598(0,1)2

B 1.598
" 1+1.598(0,01)

1598
"= 16,98

n = 94,11 = di sesuaikan oleh peneliti menjadi 100 responden.

Berdasarkan perhitungan diatas sampel yang menjadi responden
sebanyak 100 orang. Hal ini dilakukan agar mempermudah dalam
pengolahan data dan untuk hasil pengujian yang lebih baik. Dari
perhitungan diatas dengan menggunakan error tolerance sebesar 10% atau

0,1 maka sampel pada penelitian ini sebanyak 100 responden.
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3.4 Jenis dan Sumber Data

Jenis sumber data yang digunakan dalam peneltian ini menggunakan data
primer yang diberikan peneliti kepada responden untuk menjawab daftar
kuesioner yang telah disebar kepada pemilik UMKM. Data primer adalah data
yang didapatkan langsung dari sumber pertama atau asli. Menurut Kurniawan
(2018), data primer adalah data yang hanya bisa peneliti peroleh dari sumber
pertama atau asli dan data yang dikumpulkan oleh peneliti sendiri yang belum
pernah dikumpulkan sebelumnya, baik dalam jangka waktu tertentu atau dengan

cara tertentu.

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Sugiyono 2019:141) dari segi metode pengumpulan data, teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan menyebarkan kuesioner. Oleh karena
itu metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah kuesioner.
kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan penyajian
serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden. Dengan itu
peneliti menyebarkan kuesioner secara langsung yang di isi pelaku UMKM sektor
kuliner dikarenakan untuk mengukur pengaruh latar belakang pendidikan,
pengetahuan akuntansi, dan umur usaha terhadap penggunaan informasi.
3.6 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

4 Variabel Independent (X)
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
latar belakang pendidikan (X;), pengetahuan akuntansi (X,), dan umur

usaha (X3). Varibel tersebut diukur dengan:
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a. Latar Belakang Pendidikan (X1)

Pendidikan merupakan sarana yang penting dalam menjalankan
usaha. Tingkat pendidikan seseorang dapat mempengaruhi sikap dan
tata laku seseorang dalam melakukan aktivitas operasional. Pendidikan
mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi, jika pemilik usaha
memiliki tingkat yang rendah maka pemilik akan kesulitan dalam
memahami informasi akuntansi sehingga informasi akuntansi yang
disajikan tidak dapat digunakan secara maksimal.

b. Pengetahuan Akuntansi (X5)

Pengetahuan akuntansi merupakan variabel independen yang
Kedua. Menurut Sitorus (2017) Pengetahuan akuntansi dapat
didefinisikan sebagai seperangkat ilmu yang tersusun secara sistematis
tentang bagaimana seni pencatatan, penggolongan, dan peringkasan
transaksi dan kejadian bersifat keuangan dengan cara yang berdaya
guna dan dalam bentuk satuan uang, penginterprestasian hasil proses
tersebut berupa informasi kuantitatif yang digunakan untuk
pengambilan keputusan ekonomi sebagai dasar dalam memilih
diantara berbagai alternatif.

Indikator yang digunakan dalam pengetahuan akuntansi pada
penelitian ini menurut Widiyawati (2013) yaitu pengetahuan deklaratif
dan pengetahuan prosedural. Pengetahuan deklaratif adalah
pemahaman atau pengetahuan seseorang tentang informasi

berdasarkan fakta. Salah satu contoh dari pengetahuan deklaratif
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adalah seseorang mengetahui tahap-tahap pencatatan pembukuan..
Sedangkan pengetahuan prosedural adalah pemahaman atau
pengetahuan seseorang melakukan tindakan dalam suatu proses.
Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert yaitu skor 5
(SS=Sangat Setuju), skor 4 (S=Setuju), skor 3 (N=Netral), skor 2
(TS=Tidak Setuju), dan skor 1 (STS=Sangat Tidak Setuju).

c. Umur usaha (X3)

Umur usaha merupakan variabel independen yang ketiga. Umur
usaha adalah lamanya usaha pelaku UMKM yang beroperasi sejak
awal berdirinya hingga saat ini. Menurut Soraya & Mahmud (2016)
indikator yang digunakan dalam umur usaha yaitu, Usaha telah lama
menggunakan informasi akuntansi sebagai dasar kebijakan, umur
usaha cukup untuk menggunakan informasi akuntansi, informasi
akuntansi cukup lama digunakan.

5 Variabel dependent (YY)

Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini adalah
penggunaan informasi akuntansi. Penggunaan informasi akuntansi adalah
informasi yang menghasilkan data keuangan dalam bisnis untuk
digunakan pelaku UMKM sebagai alat pengambilan keputusan. Indikator
yang digunakan dalam penggunaan informasi akuntansi pada penelitian
ini menurut Arizali (2013), yaitu statuory accounting information,
budgetary information, dan additional accounting information. Variabel

ini diukur dengan menggunakan skala likert yaitu skor 5 (SS=Sangat
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Setuju), skor 4 (S=Setuju), skot 3 (N= Netral), skor 2 (TS=Tidak Setuju),

dan skor 1 (STS=Sangat Tidak Setuju).

Tabel 3.1

Operasional Variabel Pengetahuan Akuntansi

No

Variabel
Penelitian

Indikator

Pengukuran

Latar belakang
pendidikan (X1)
Sukesti (2019)

. Saya mengetahui

kegunaan penggunaan
informasi akuntansi dari
pendidikan yang saya
tempuh.

. Pengalaman organisasi

yang saya ikuti
mempengaruhi saya untuk
menggunakan informasi
akuntansi.

. Pengetahuan yang saya

miliki mengenal informasi
akuntansi dengan sangat
baik.

. Saya mengikuti seminar

untuk menunjang tingkat
pengetahuan saya.

. Saya mengikuti workshop

untuk menunjang tingkat
pengetahuan saya.

. Saya mengikutkan

UMKM saya ke pameran-
pameran.

Menggunakan
angket (kuesioner)
dan diukur dengan
skala likert 1 — 5
poin.

Pengetahuan
akuntansi (X2)
Widiyanti (2013)

. Saya mengetahui uang

masuk dan dan uang keluar
pada proses penjualan.

. Saya mengetahui tahap-

tahap pencatatan
pembukuan.

. Saya mengetahui akun

yang terdapat di buku
besar.

. Saya mengetahui cara

penyusunan laporan laba
rugi.

. Saya mengetahui cara

penyusunan laporan arus

Menggunakan
angket (kuesioner)
dan diukur dengan
skala likert 1 — 5
poin.
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Variabel

No Penelitian Indikator Pengukuran
kas.
. Saya mengetahui cara
penyusunan neraca.
3: | Umur usaha (X3) Usaha saya telah lama Menggunakan

Nabawi (2018)

menggunakan informasi
akuntansi sebagai dasar
kebijakan.

Umur usaha saya telah
cukup untuk menggunakan
informasi akuntansi.
Informasi akuntansi sudah
cukup lama digunakan di
usaha saya.

angket (kuesioner)
dan diukur dengan
skala likert 1 — 5
poin.

Penggunaan
informasi akuntansi
(Y)

Arizali (2013)

. Saya selalu membuat

pencatatan akuntansi
harian seperti uang masuk
dan uang keluar.

. Saya selalu membuat

pencatatan untuk
mengetahui jumlah
keuntungan tiap harinya.

. Saya mengetahui jumlah

persediaan barang karena
selalu membuat
pencatatan.

Dengan informasi
akuntansi saya dapat
mengendalikan keuangan
usaha saya sesuai rencana
yang saya buat.

. Saya melakukan

pembelian dalam usaha
saya sesuai dengan
anggaran yang sudah
dibuat.

. Saya selalu merencanakan

anggaran biaya produksi.

. Saya membuat

pencatatatan akuntansi
sesuai dengan standar
akuntansi keuangan yang
telah ditetapkan.

. Saya selalu menyajikan

laporan keuangan seperti

Menggunakan
angket (kuesioner)
dan diukur dengan
skala likert 1 — 5
poin.
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No

Variabel
Penelitian

Indikator

Pengukuran

neraca, laporan laba rugi,
laporan perubahan modal,
dan laporan arus kas.

. Saya menggunakan

laporan arus kas untuk
mengetahui kas yang
diterima dan dikeluarkan.

3.7

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur

fenomena alam dan social yang diamati. Semua fenomena tersebut secara khusus

disebut dengan variable penelitian (Sugiono, 2019:102). Instrument penelitian

diukur menggunakan kuesioner. Kuesioner tentang latar belakang pendidikan,

pengetahuan akuntansi dan umur usaha berupa pernyataan tertulis yang dijawab

oleh responden. Penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert. Untuk

mengukur sikap, pendapat dan persepsi individu atau kelompok individu tentang

fenomena social yang secara khusus diidentifikasi menggunakan skala likert oleh

peneliti. Adapun bobot penelitian terhadap kuesioner penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Sangat Tidak Setuju (STS) Bobot=1

2.

3.

Tidak Setuju (TS)
Netral (N)
Setuju (S)

Sangat Setuju (SS)

Bobot= 2
Bobot= 3
Bobot= 4

Bobot=5
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3.8 Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif. Metode yang
digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan bantuan
software SPSS 26.
3.8.1 Uji Kualitas Data

3.8.1.1 Uji Validitas
Uji validitas dikatakan valid jika ada kesamaan antara dua Yyang
dikumpulkan dengan data yang sebenarnya terjadi pada subjek yang diteliti.
Instrumen yang valid berarti alat pengukuran yang digunakan untuk memperoleh
data adalah valid. Artinya alat tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Validitas menunjukkan tingkat keakuratan antara data yang
benar-benar terjadi pada subjek dan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti
(Sugiyono, 2019:175).
Adapun kriteria pengambilan keputusan wuji validitas untuk setiap
pernyataan adalah sebagai berikut:
1) Jika r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.
2) Jikar hitung < r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.
3) Nilai r hitung dapat dilihat pada kolom corrected item total corrected.
Dengan taraf signifikan sebesar 0,05.
3.8:1.2 Uji Reabilitas
Menurut Sugiyono, (2019:176) dapat dikatakan reliabel kalau terdapat
kesamaan data dalam waktu berbeda. Untuk mengukur objek yang sama dan dapat

menghasilkan data yang sama dapat menggunakan instrumen yang reliabel yang
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dimana instrumen itu digunakan beberapa kali. Instrumen dikatakan konsisten apa
apabila digunakan untuk mengukur gejala yang sama di lain tempat dan itu
disebut dengan instrumen yang reliabel. Penggunaan penguji reliabilitas adalah
untuk menilai konsistensi pada objek dan data. Tujuan pengujian validitas dan
reliabilitas adalah untuk meyakinkan bahwa kuesioner yang kita susun akan
benar-benar baik dalam mengukur gejala dan mengahsilkan data yang valid.
3.8.2 Uji Asumsi Klasik

Penelitian ini akan menggunakan analisis regresi linier berganda, maka
untuk memenuhi syarat yang ditentukan sehingga penggunaan model regresi linier
berganda perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yang digunakan,
untuk menghasilkan suatu model yang baik, analisis regresi memerlukan
pengujian asumsi Klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis. Tujuan
pengujian asumsi klasik ini adalah untuk memberikan kepastian bahwa persamaan
regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bisa dan
konsisten. Pengujian asumsi klasik tersebut meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas.
3.8.2.1 Uji Normalitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah data variabel bebas (X) dan data
variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, berdistribusi normal
atau berdistribusi tidak normal (Ghozila, 2019). Penelitian ini menggunakan alat
uji - Kolmogorov Smirnov untuk menguji normalitas data. Dalam uji ini apabila
nilai > 0,05 maka distribusi data dapat dikatakan normal dan apabila nilai < 0,05

maka distribusi data dapat dikatakan tidak normal.
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3.8.2.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model uji regresi yang baik
selayaknya tidak terjadi multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinearitas :
1. Menganalisis korelasi antara variabel independen, jika nilai VIF (Variance
Inflation Factors) > 10 maka ada multikolinearitas
2. Jika nilai VIF (Variance Inflation Factors) < 10 maka tidak ada
multikolinearitas
3. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak adanya korelasi
antar variabel independen
3.8.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah adanya
ketidaksamaan varians dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi.
Metode untuk menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitas yang digunakan
metode pengujian Glejser Test, yaitu dengan cara meregresikan nilai absolute
residual terhadap variabel independen. Jika nilai signifikansi antara variabel
independen dengan residual > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas.
3.8.3 Analisis Regresi Berganda
Pada penelitian ini digunakan analisis linear berganda, karena penelitian

ini. dilakukan untuk mengetahui pengaruh Latar Belakang Pendidikan (Xi),
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Pengetahuan Akuntansi (Xy), dan Umur Usaha (X3), terhadap Penggunaan

Informasi Akuntansi ().

Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini mengunakan rumus

persamaan sebagai berikut

3.84

Y= a+b;X1+hoXo+hsX3+e

Keterangan:

Y = Penggunaan Informasi Akuntansi

a = Konstanta

b1-by = Koefisien Regresi Dari Setiap Variabel
X1 = Latar Belakang Pendidikan

X2 = Pengetahuan Akuntansi

X3 = Umur Usaha

e = Term of Error

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel

bebas (independen variable) Latar Belakang Pendidikan (X;), Pengetahuan

Akuntansi (Xz), dan Umur Usaha (X3), terhadap variabel terikat (dependen

variable) Penggunaan Informasi Akuntansi (YY), baik uji koefisien regresi secara

koefisien regresi secara individu (parsial) (Uji-t) atau bersama-sama (simultan)

(Uji-F).

3.8:4.1 Uji Signifikasi Parsial (Uji Statistik t)

Menurut (Ghozali, 2018:88) dalam penelitian ini untuk menguji variabel

bebas dan variabel terikat secara parsial dapat menggunakan Uji t. Uji t
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merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah, vyaitu yang
menanyakan hubungan atara dua variabel atau lebih. Rancangan pengujian
hipotesis digunakan untuk mengetahui korelasi dari dua variabel yang diteliti
(Sugiyono, 2019:223) apabila thiwng > travel atau Sig < o maka H, ditolak dan H,
diterima artinya terdapat pengeruh signifikan antara Variabel Latar Belakang
Pendidikan (X3), Pengetahuan Akuntansi (X;), dan Umur Usaha (X3), terhadap
Penggunaan Informasi Akuntansi (Y) Pada pelaku Umkm Sektor Kuliner di
Kecamatan Mandau. Apabila thiung < twabel atau Sig > o Ho diterima dan H, ditolak
artinya tidak ada pengaruh signifikan antara Variabel Latar Belakang Pendidikan
(X4), Pengetahuan Akuntansi (X3), dan Umur Usaha (X3), terhadap Penggunaan
Informasi Akuntansi (Y) Pada pelaku UMKM Sektor Kuliner di Kecamatan
Mandau.

3.8.4.2 Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik f)

Uji f menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel bebas atau
variabel terikat Ghozali, (2018:98). Untuk menguji hipotesis hubungan antara dua
variabel yang dikendalikan (Sugiono, 2019:213). Analisis Uji f dilakukan dengan
membandingkan F hitung dan f tabel. Sebelum membandingkan nilai f, harus
ditentukan tingkat kepercayaan (1-a) dan derajat kebebasan (degree of freedom) -
n.— (k+1) agar dapat ditentukan nilai kritisnya. Adapun nilai Alpha yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05. Dimana Kkriteria pengambilan
keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: Apabila Fhiwng > Fraber atau Sig

<-a maka Hy ditolak dan H, diterima artinya terdapat pengaruh signifikan secara
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simultan antara Variabel Latar Belakang Pendidikan (X3), Pengetahuan Akuntansi
(X2), dan Umur Usaha (X3), terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi (Y) Pada
pelaku Umkm Sektor Kuliner di Kecamatan Mandau.

3.8.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) berfungsi untuk mengetahui berapa persen
pengaruh yang diberikan variabel Latar Belakang Pendidikan, Pengetahuan
Akuntansi , dan Umur Usaha, secara simultan terhadap variable Penggunaan
Informasi Akuntansi. koefisien determinasi merupakan besarnya kontribusi
variabel bebas terhadap variabel bergantungnya. Semakin tinggi koefisien
determinasi, semakin tinggi kemampuan variabel bebas dalam menjalankan
variasi perubahan pada variabel tergantungnya. Nilai koefisien determinasi adalah
diantara nol dan satu. Semakin mendekati determinasi (R?), maka semakin besar
kontribusi variabel Latar Belakang Pendidikan, Pengetahuan Akuntansi, dan
Umur Usaha, dalam mempengaruhi Penggunaan Informasi Akuntansi. Semakin
mendekati 0 determinasi (R?), maka semakin kecil kontribusi yang diberikan
variabel Latar Belakang Pendidikan, Pengetahuan Akuntansi, dan Umur Usaha,

dalam mempengaruhi Penggunaan Informasi Akuntansi.



5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh latar belakang

pendidikan, pengetahuan akuntansi dan umur usaha terhadap penggunaan

informasi akuntansi pada UMKM sektor kuliner kecamatan mandau.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya

dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

5.2

Latar belakang berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi pada Pelaku UMKM di Kecamatan Mandau.
Pengetahuan tentang akuntansi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penggunaan informasi akuntansi pada Pelaku UMKM di
Kecamatan Mandau.

Umur Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan

informasi akuntansi pada Pelaku UMKM di Kecamatan mandau.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan terkait dengan keterbatasan penelitian ini,

selanjutnya dapat diusulkan saran yang diharapkan akan bermanfaat sebagai

berikut

1.

Implikasi dari penelitian ini bahwa penggunaan informasi akuntansi pada
UMKM sektor kuliner yang berada di kecamatan mandau dapat
ditingkatkan dengan cara lebih memperhatikan faktor-faktor yang

disebutkan diatas. Salah satu faktor yang paling mungkin untuk

67
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diperhatikan adalah pengetahuan akuntansi. Karena dengan memiliki
pengetahuan akuntansi wirausaha dapat memahami dan mampu
mengambil keputusan dari informasi akuntansi yang ada pada UMKM
tersebut

. Pemilik UMKM sektor kuliner diharapkan dapat mengevaluasi dan lebih
meningkatkan pemanfaatan informasi akuntansi dengan melakukan
pencatatan transaksi keuangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan
yang berlaku agar pengambilan keputusan yang diambil lebih tepat dan
akurat

. Pada penelitian selanjutnya perlu di adakan sampel yang lebih besar dan
mengambil lokasi yang lebih luas sehingga dapat kesimpulan yang lebih

kuat.
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24
24
29
25
24
27
24
24
23
25
24
24
24
24
29
29
24
26
24
24
24
24
29
30
27
25
30
6
30
24
23
24
24
30
24
30
24
24
24
24
28
29
27
28
30
25
29
30
30
25
30
30
23
20
21
23
25
30
24
22
26
30
29
30
27
24
22
26
24
30
24
27
24
23
25
27
26
24
24

LAMPIRAN
TABULASI

24
24
30
23
23
27
28
29
27
22
24
27
30
27
24
24
23
30
27
28
23
29
27
24
26
23
24
24
25
22
24
24
25
24
28
30
29
24
23
24
24
27
24
30
29
26
26
29
6
30
22
22
24
24
30
25
30
24
27
24
24
26
29
27
29
30
25
28
29
30
27
30
29
24
20
21
23
24
30
25
22
30
30
29
30
27
24
23
26
23
29
22
25
24
23
25
29
26
24
24

NO
1
2.
3
4
L
6
7
8
-

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
a2
a3
a4
a5
46
a7
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
920
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100
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UIN SUSKA RIAU

Cumulative
Percent

Valid Percent

LAMPIRAN
Percent

KARAKTERISTIK RESPONDEN
Jenis Kelamin

Frequency

© Hak cipta m

36,0
100,0

36,0
64,0
100,0

36 36,0
64 64,0
100,0

100

Laki-Laki
Perempuan

(0]
= =
T8 o
= O
()
5 &
O
IS
[}
2]
()
a
=)
®©
>
IS
(0]
© <)
— ©
n a
D)
>
(8]
c
()
>
O
Qo
LL
Suska Ria

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

[
Valid

22,0 22,0

22,0

22
43

17-19 Tahun
20-29 Tahun
30-39 Tahun

40-49 Tahun

65,0

43,0

43,0

90,0
100,0

25,0

25,0

25

10,0
100,0

10,0
100,0

10
100

Total

State

[slamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN

VARIABEL X1
Statistics
Latar
Belakang
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Pendidikan
NC Valid 100 100 100 100 100 100 100
= Missing 0 0 0 0 0 0 0
M'{aan 4,34 4,04 4,43 4,35 4,19 4,36 25,71
Std! Error  of ,059 ,086 ,073 ,063 ,066 ,063 ,337
Mean
Mjé_'_dian 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 25,00
Maode 4 4 5 4 4 4 24
Stg; Deviation ,590 ,864 , 728 ,626 ,662 ,628 3,370
Vé{iance ,348 , 746 ,530 ,391 ,438 ,394 11,359
Range 4 4 4 4 4 4 24
Minimum 1 1 1 1 1 1 6
Maximum 5 5 5 5 5 5 30
Sum 434 404 443 435 419 436 2571
X1.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid STS 1 1,0 1,0 1,0
S 62 62,0 62,0 63,0
SS 37 37,0 37,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
X1.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid STS 1 1,0 1,0 1,0
T TS 2 2,0 2,0 3,0
N 23 23,0 23,0 26,0
S 40 40,0 40,0 66,0
SS 34 34,0 34,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
X1.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid STS 1 1,0 1,0 1,0
= TS 1 1,0 1,0 2,0
N 5 5,0 5,0 7,0
S 40 40,0 40,0 47,0
SS 53 53,0 53,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
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L X1.4
Qf_ Cumulative
A Frequency Percent Valid Percent Percent
valid  STS 1 1,0 1,0 1,0
© N 2 2,0 2,0 3,0
® S 57 57,0 57,0 60,0
= SS 40 40,0 40,0 100,0
= Total 100 100,0 100,0
- =
- X1.5
L Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid  STS 1 1,0 1,0 1,0
W N 8 8,0 8,0 9,0
= g 61 61,0 61,0 70,0
o SS 30 30,0 30,0 100,0
Py Total 100 100,0 100,0
2}
X1.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 1,0 1,0 1,0
N 2 2,0 2,0 3,0
g 56 56,0 56,0 59,0
5S 41 41,0 41,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
VARIABEL X2
- Statistics
@ Pengetahuan
%) X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Akuntansi
N Valid 100 100 100 100 100 100 100
~  Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4,29 4,30 4,22 4,21 4,28 4,27 25,57
Std. Error of ,062 ,069 ,063 ,078 ,075 ,068 ,343
Mean
Median 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 24,50
Mede 4 4 4 4 4 4 24
. Deviation ,624 ,689 ,629 ,782 ,753 ,679 3,430
Variance ,390 475 ,396 ,612 ,567 ,462 11,763
Range 4 4 4 4 4 4 24
Minimum 1 1 1 1 1 1 6
Maximum 5 5 5 5 5 5 30
_8@1 429 430 422 421 428 427 2557
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a X2.1
2"\— Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid STS 1 1,0 1,0 1,0
= N 3 3,0 3,0 4,0
— S 61 61,0 61,0 65,0
L SS 35 35,0 35,0 100,0
3 Total 100 100,0 100,0
- =
— X2.2
= Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
valid STS 2 2,0 2,0 2,0
w N 1 1,0 1,0 3,0
o s 60 60,0 60,0 63,0
= SS 37 37,0 37,0 100,0
)] Total 100 100,0 100,0
:}‘J
o
c X2.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid SIS 1 1,0 1,0 1,0
N 5 5,0 5,0 6,0
§ 64 64,0 64,0 70,0
5SS 30 30,0 30,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
X2.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid SIS 2 2,0 2,0 2,0
TS 1 1,0 1,0 3,0
N 7 7,0 7,0 10,0
S| 54 54,0 54,0 64,0
w S5 36 36,0 36,0 100,0
b Total 100 100,0 100,0
= X2.5
- Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid SIS 2 2,0 2,0 2,0
c TS 1 1,0 1,0 3,0
=) N 3 3,0 3,0 6,0
o S 55 55,0 55,0 61,0
2 5SS 39 39,0 39,0 100,0
@ Total 100 100,0 100,0
= X2.6
= Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Vvalid STS 2 2,0 2,0 2,0
N 1 1,0 1,0 3,0
S 63 63,0 63,0 66,0
S5 34 34,0 34,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
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Vﬁ}CRIABEL X3
> ol
o Statistics
O X3.1 X3.2 Umur Usaha
Noy Valid 100 100 100 100
- Missing 0 0 0 0
Mean 4,43 4,14 4,03 12,60
Std. Error of Mean ,064 ,071 ,085 ,193
Median 4,00 4,00 4,00 12,00
Maode 4 4 4 12
Std. Deviation ,640 711 ,846 1,933
Variance ,409 ,505 ,716 3,737
Rarge 4 4 4 12
Minimum 1 1 1 3
Maximum 5 5 5 15
Sum 443 414 403 1260
Py
= X3.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid SIS 1 1,0 1,0 1,0
N 2 2,0 2,0 3,0
S 49 49,0 49,0 52,0
SS 48 48,0 48,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
X3.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid SIS 1 1,0 1,0 1,0
TS 1 1,0 1,0 2,0
N 10 10,0 10,0 12,0
2 s 59 59,0 59,0 71,0
B 55 29 29,0 29,0 100,0
o Total 100 100,0 100,0
¥ 5]
=) X3.3
= Freqguency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid STS 1 1,0 1,0 1,0
= TS 4 4,0 4,0 5,0
= N 16 16,0 16,0 21,0
- S 49 49,0 49,0 70,0
=T SS 30 30,0 30,0 100,0
el Total 100 100,0 100,0
<
W
c
=
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VARIABEL Y

Statistics
Penggunaan
Informasi
Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Akuntansi
N=  Valid 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
—-  Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4,09 422 4,06 4,04 428 4,12 4,11 4,05 4,16 37,13
Std. Error of ,075 ,063 ,074 ,070 ,065 ,067 ,068 ,069 ,085 ,519
Mean
Median 4,00 400 400 400 400 4,00 4,00 4,00 4,00 36,00
M8 e 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
Std. Deviation ,753 ,629 ,736 695 ,653 671 ,680 ,687 ,849 5,195
Variance ,568 396 542 483 426 ,450 ,463 472 722 26,983
Range 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
Minimum 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
Sum 409 422 406 404 428 412 411 405 416 3713
Y.l
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid STS 2 2,0 2,0 2,0
TS 1 1,0 1,0 3,0
N 9 9,0 9,0 12,0
S 62 62,0 62,0 74,0
SS 26 26,0 26,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Y.2
Freqguency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid STS 1 1,0 1,0 1,0
o N 5 5,0 5,0 6,0
s S 64 64,0 64,0 70,0
= 5SS 30 30,0 30,0 100,0
— Total 100 100,0 100,0
Y.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid STS 2 2,0 2,0 2,0
2 TS 1 1,0 1,0 3,0
£ N 9 9,0 9,0 12,0
el S 65 65,0 65,0 77,0
< SS 23 23,0 23,0 100,0
S Total 100 100,0 100,0
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:f Y.4
g Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid STS 1 1,0 1,0 1,0
= TS 1 1,0 1,0 2,0
= N 13 13,0 13,0 15,0
Q S 63 63,0 63,0 78,0
3 SS 22 22,0 22,0 100,0
= Total 100 100,0 100,0
- =
- Y.5
= Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Vejgj STS 1 1,0 1,0 1,0
c N 5 5,0 5,0 6,0
w S| 58 58,0 58,0 64,0
g SS 36 36,0 36,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
—
=
= Y.6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid STS 1 1,0 1,0 1,0
N 11 11,0 11,0 12,0
S 62 62,0 62,0 74,0
5SS 26 26,0 26,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Y.7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid SIS 1 1,0 1,0 1,0
TS 1 1,0 1,0 2,0
wn N 9 9,0 9,0 11,0
Y S 64 64,0 64,0 75,0
Py SS 25 25,0 25,0 100,0
5 Total 100 100,0 100,0
= Y.8
= Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid STS 1 1,0 1,0 1,0
= N 15 15,0 15,0 16,0
= S 61 61,0 61,0 77,0
M SS 23 23,0 23,0 100,0
=% Total 100 100,0 100,0
=N Y.9
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
STS 3 3,0 3,0 3,0
TS 1 1,0 1,0 4,0
N 8 8,0 8,0 12,0
S 53 53,0 53,0 65,0
SS 35 35,0 35,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
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UJI VALIDITAS

VARIABEL X1
Correlations
Latar
Belakang
: X1.1 X1.2 X1.3 X14 X15 X1.6 Pendidikan
Xii Pearson 1 647" 667" 769" 661" ,703" 889"
= Correlation
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N N 100 100 100 100 100 100 100
X122 Pearson 647" 1 599" 647" 517" 457" 806"
| Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
X1.3 Pearson 667" 599" 1 664" 457" 586" 808"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
X1.4 Pearson 7697 647" 664 1 ,618" 730" 887"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
3 N 100 100 100 100 100 100 100
X155 Pearson 6617 517" 457" 618" 1 563" 763"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 000 ,000 ,000
= N 100 100 100 100 100 100 100
X6 Pearson ;703" 457" 586 ,730° 563" 1 799"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
Latar Belakang Pearson 889" 806~ ,808" 887" 7637 799" 1
Péhdidikan Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 000
N 100 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



N -
2 - 7 Y0 VARIABEL X2
2 Correlations
~: Pengetahuan
g X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X25 X2.6 Akuntansi
S x2 Pearson 1 641" 685" 508" 534" 552" 799"
;F E Correlation
: ; = Sig. (2-tailed) 000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
@ - g N 100 100 100 100 100 100 100
= I Pearson 641" 1 709" 557" 498" 882" 859"
v Correlation
f _ = Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000 ,000 ,000 ,000
5 E c N 100 100 100 100 100 100 100
= ; X2.3 Pearson 685" 709" 1 583" 508" ,663" 826"
; Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000 ,000 ,000 ,000
a N 100 100 100 100 100 100 100
X2.4 Pearson 598" 557" 583" 1 ,705" 595" 828"
- _ E Correlation
= 88 Sig. (2-tailed)  ,000 000,000 000,000 000
: _ _— N 100 100 100 100 100 100 100
: E 3 X2.5 Pearson 534" 498" 508" 705 1 561" 782"
ﬂ =X ; o Correlation
& 4 _“ ® Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 000 ,000 ,000
_ : f_ _“_Z N 100 100 100 100 100 100 100
2 B2 xB Pearson 552" 882" 663" 5957 5617 1 857"
"j j j o Correlation
= (=) (=
® o S Sig. (2-tailed) 000 ,000 ,000 ,000 000 ,000
\J u E N 100 100 100 100 100 100 100
; % PéZf*l_getahuan Pearson 799" 859" 826" 828" 7827 857" 1
:: ’i A&ntansi Correlation
__J z = Sig. (2-tailed) 000 ,000 ,000 ,000 ,000 000
— : = N 100 100 100 100 100 100 100
A B

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

[ =]

uenelun n

ye|eseLll niens



¥ o O * o O ol O] « o
sl @ & & v & & o & & S
cl B O +dH W O «H o o —
gl © = ® < © <
(2]
=
5
S
5
¥ o O o o - o % o o
D O O ¥ o O o © o o
| © © [ee]
2l @ > )
3
¥ o O « o % o O * o O
0 O O O ¥ O O ©v o O
| © © [ee]
e > >
X
%
c
o - ot | ol oli| o oz o o ~
— O © O O O O O O o o T
- — 00 O «H N O «H | o (]
c © = © = 0 = =
- M
L X 2
= &l
S E
O ®
b
= = = =
S S S S e
ks K ki 8 o
(3] [} [} () e
Ela |Els | g9 |Ea |
S8 158 |58 58 |z
2 2 2 2 B
gl £ gl 2 s| 2 s 2 8
o o| & o & o & £
g o g 2 g o g o2 S
m a| o z| a| ®»| z| a| »| z| a| & z| 5
2 o
o
w F S
M @ ks
< = S
| L 3 5 I — —
© me cipta :wm.___x C_m mcmwm Riay E b State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
x

_u\l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

A .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
..I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



VARIABEL Y

Correlations

Penggunaa
n Informasi
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y.8 Y.9 Akuntansi
Y1 Pearson 1 576 ,518 ,687 ,626 ,698 ,670 ,557 ,530 797
Correlatio ’ : ’ ’ y : ’ '
n
Sig.  (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
tailed)

: N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y2 Pearson ,576 1,779 ,696 ,685 ,727 ,722 ,699 501 857"
Correlatio ’ ’ i 1 : i i '

n

Sig.  (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y.3 Pearson ,518 779 1 ,568 ,490 558 ,612 ,713 453 769"

Correlatio K : p ) ) i : i

n

Sig.  (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y.4 Pearson ,687 ,696 ,568 1,799 ,726 ,802° ,715 554 ,882"

Correlatio : : : [ 1 : : :

n

Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y5 Pearson ,626 ,685 ,490 ,799 1 ,684 ,704 599 483 ,815

Correlatio ’ : : ’ i i [ i

n

Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y6 Pearson ,698 ,727 /558 ,726 ,684 1 ,635 ,622 ,533 833"
Correlatio i i : : i ’ : ’

n

Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y7 Pearson ,670 ,722° 612" ,802 ,704 ,635 1 ,701° 634 877"

Correlatio : : : : : : : :

n

Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y8 Pearson 557 699 ,713 715 599 ,622 ,701 1 557 833"

Correlatio
n
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UJI NORMALITAS

UJlI ASUMSI KLASIK

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N _ 100
Nermal Parameters®” Mean ,0000000
_f) Std. Deviation N 2,56955462
Maest Extreme Differences Absolute h ;159
i Positive B ,097
Q N
3 ~ Negative . -,159
Test Statistic B . 00000 ,159
ASymp. Sig. (2-tailed) 117°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
UJI MULTIKOLINEARITAS
Coefficients?®
Unstandardized @ Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Mﬁjel B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
15 (Constant) 3678 2,123 1,733,086
~ Latar Belakang ,228 ,167 ,148 2,365 ,018 216 4,622
g Pendidikan -
2' Pengetahuan ,590 , 170 390 3,478 ,001 , 203 4,924
3 Akuntansi o - Pk e & we w i w
~ Umur Usaha ,991 ,333 ,369 2,974 004 ,166 6,036

a..Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi
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UJl HETEROSKEDASTISITAS

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1< (Constant) -,696 1388 -,502 617
< Latar Belakang -,092 ,109 -,178 -,840 ,403
& pendidikan y MR
i Pengetahuan Akuntansi 084 111 166 ,760 449
% Umur Usaha 221 218 246 1,014 ;313
a. Dependent Variable: Abs_Res

UJlI AUTOKORELASI

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,869% ,755 ,748 2,609 1,799

a. Predictors: (Constant), Umur Usaha, Latar Belakang Pendidikan, Pengetahuan akuntansi

b. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi



UJI REGRESI LINEAR BERGANDA

UJI HIPOTESIS

UJl HIPOTESIS

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta t Sig.
1c (Constant) 3,678 2,123 1,733 ,086
—— Latar Belakang ,228 ,167 ,148 2,365 ,018
Pendidikan
Pengetahuan Akuntansi ,590 ,170 ,390 3,478 ,001
Umur Usaha ,991 ,333 ,369 2,974 ,004

a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2017,652 3 672,551 98,775 ,000°
Residual 653,658 96 6,809
Total 2671,310 99

a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi
b. Predictors: (Constant), Umur Usaha, Latar Belakang Pendidikan, Pengetahuan akuntansi

UJl KOEFISIEN DETERMINASI

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1m ,869% ,755 ,748 2,609
a. Predictors: (Constant), Umur Usaha, Latar Belakang Pendidikan, Pengetahuan akuntansi
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Kepada :
Pemilik UMKM yang terhormat

Assalamualaikum Wr.Wb

Saya Kevin Abi Yoga Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan lImu Sosial, Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Saat ini saya sedang melakukan
penelitian untuk penulisan skripsi dalam rangka salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi pada Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
mengenai: “PENGARUH LATAR BELAKANG PENDIDIKAN
PENGETAHUAN TENTANG AKUNTANSI DAN UMUR USAHA
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SEKTOR KULINER KECAMATAN MANDAU
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sebenarnya demi kelancaran penelitian ini, Atas partisipasi dan kerja samanya

peneliti mengucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

KEVIN ABI YOGA
11770313281




A. BAGIAN 1 : KARAKTERISTIK RESPONDEN

Nama Responden

Alamat

Umur

Jenis Kelamin : [ Laki-laki [ Perempuan

Umur Usaha

Pendidikan Terakhir

.-BAGIAN 2 : PERTANYAAN RISET

Petunjuk : Bapak/Ibu cukup check list (V) salah satu kolom yang tersedia
sesuai dengan persepsi Bapak/Ibu terhadap penggunaan informasi akuntansi,
pengetahuan akuntansi, latar belakang pendidikan dan umur usaha dengan

pilihan jawaban:

STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju

N - Netral

S : Setuju

SS : Sangat Setuju

1. PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI (Y)

FREKUENSI JAWABAN

NO ITEM PERNYATAAN 5 4 3 2 1

0o S N TS STS

Saya selalu membuat pencatatan
akuntansi harian seperti uang
masuk dan uang keluar.

Saya selalu membuat pencatatan

untuk mengetahui jumlah
keuntungan tiap harinya.
Saya mengetahui jumlah

persediaan barang karena selalu
membuat pencatatan.

Dengan informasi akuntansi saya
dapat mengendalikan keuangan
usaha saya sesuai rencana yang
saya buat.




Saya melakukan pembelian dalam
usaha saya sesuai  dengan
anggaran yang sudah dibuat.

Saya  selalu merencanakan
anggaran biaya produksi.

Saya membuat pencatatatan
akuntansi sesuai dengan standar
akuntansi keuangan yang telah
ditetapkan.

Saya selalu menyajikan laporan
keuangan seperti neraca, laporan
laba rugi, laporan perubahan
modal, dan laporan arus kas.

Saya menggunakan laporan arus
kas untuk mengetahui kas yang
diterima dan dikeluarkan.

2. LATAR BELAKANG PENDIDIKAN

NO

ITEM PERNYATAAN

FREKUENSI JAWABAN

5
SS

4
S

3
N

2
TS

1
STS

Saya mengetahui  kegunaan
penggunaan informasi akuntansi
dari pendidikan yang saya
tempuh.

Pengalaman organisasi yang saya
ikuti mempengaruhi saya untuk
menggunakan informasi
akuntansi.

Pengetahuan yang saya miliki
mengenal informasi akuntansi
dengan sangat baik.

Saya mengikuti seminar untuk
menunjang tingkat pengetahuan
saya.

Saya mengikuti workshop untuk
menunjang tingkat pengetahuan
saya.

Saya mengikutkan UMKM saya
ke pameran-pameran.




3. PENGETAHUAN AKUNTANSI

FREKUENSI JAWABAN

NO ITEM PERNYATAAN 5 4 3 2 1
SS S N TS STS

1 | Saya mengetahui uang masuk dan

dan uang keluar pada proses

penjualan.
2 | Saya mengetahui  tahap-tahap

pencatatan pembukuan.
3~ | Saya mengetahui akun yang

terdapat di buku besar.
4, | Saya mengetahui cara penyusunan

laporan laba rugi.
5. | Saya mengetahui cara penyusunan

laporan arus kas.
6 | Saya mengetahui cara penyusunan

neraca.
4. UMUR USAHA

FREKUENSI JAWABAN
NO ITEM PERNYATAAN 5 4 3 2 1
S5 S N TS STS

1 | Usaha saya telah lama

menggunakan informasi akuntansi

sebagai dasar kebijakan.
2| Umur usaha saya telah cukup untuk

menggunakan informasi akuntansi.
3" | Informasi akuntansi sudah cukup

lama digunakan di usaha saya.




